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2.1. Bank Syariah

2.1.1. Pengertian Bank Syariah
Menurut UU Republik Indonésia MNo.21 tahun 2008 tentang perbankan. Pasal
yang menjelaskan tentang hal iniéyaknj pada pasal | ayat 2 dan pada pasal 1 ayat
7. Pada pasal 1 ayat 2 disebutken bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyamk&at dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan tma:it’ hidup rakyat. Sedangkan pada pasal 1 ayat 7
menyebutkan pengertian bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahnya berdasarkan prinsip sy@rﬁah dan menuvret jenisnya terdiri atas bank

umum syarial dap bank pembiavean syariah.
Perbankan Syariah Menurut UU No. 10 tahun 1998 adalah:

Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisaya terdiri atas bank wnum syariah dan bank pembiayaan rakyat
syariah, '

2.1.2 Tujuan Bank Syariah

Sasaran uiama pendirian bank Islam adalah untuk menyebarkan kemakmuran
ekonomi dalam struliur Islam dc:ﬁngan mempromosikan dan mengembangkan
prinsip Syariah Islarma dalam m*eé:l bisnis, Bank syariah mempunyai beberapa
tujuan diantaranya sebagai befikuté (Rivai, 2010:33-34):

1. Menawarkan Jasa Keuangan: aturan dan hukum dari bank Islam dengan

tepat menerapkan prinsip sym;iah Islam untuk transaksi keuangan, dimana
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riba (bunga) dan gharar (spekulasi/ketidakpastian/tipvan) diidentifikasi
sebagai sesuatu yang haram dan tidak Islari. Pendorong utamanya adalah
kearah keuangan yang berbagi keuntungan dan risiko dan fokus pada
kegiatan-kegiatan yang halal. Fokusnya adalah menawarkan transaksi
perbankan yang melekat pada prinsip syariah dan menolak transaksi yang
berdasarkan bunga.

. Menjaga stabilitas nilai nang: Islam mengakui nang sebagai alat tukar dan
bukan sebagai komoditi, dimana harga dapat digunakan. Jadi, system tanpa
bunga membawa ke stabilitas dalam nilai uang sehingga bisa menjadi alat
tukar yang dapat dipercaya dan unit iransaksi.

. Pengembangan ekonomi: Bank Syariah mengembanglkan ekonomi melalui
fasilitas seperti musyaral{éih, mudharabah, dll, dengan prinsip pembagian
keuntungan dan kerugian.yang khusus. Hal ini membangun relasi yang
langsung dan dekat antara hasil investasi bank dan keberhasilan operasi dari
bisnis oleh pengusaha, éﬁisnana akan berdampak pada perkembangan
ekonomi suatu Negara.

. Alokasi sumber daya yang optimum: bank syariah optimis dalam
mengalokasikan sumber dana melalui investasi dari sumber keuangan ke
proyek-proyek yang diyakiéni sangat menguntungkan, diizinkan agama dan
memberikan keuntungan secara ekonomi.

. Pendekatan yang optimis: é__)riﬂSip pembagian keuntungan mendorong bank
untuk memilib proyek-proyek dengan keuntungan yang jangka panjang dari

pada keuntungan jangka pendek. Hal ini memimpin bank untuk mempelajari
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terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam suwanz proyek vang aman baik bagi
bank ¢an investor. Hasil yang tinggi diperoleh kemudian didistribusikan ke
shareholder yang memberikan keuntungan social dan membawa
kemakmuran secara ekonomi.

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non-
syariab. Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka
pengerabangan usaba bisnis dan menampung risike kerugian. Besarnya
modal suatu bank akan berpengaruh pada kemampuan suatu bank secara
efisien menjalankan kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat (khususnya untuk masyarakat peminjam) ferhadap
kinerja bank. Kepercayaan masyarakat akan terlihat dari besarnya dana giro,
deposito, dan tabungan yang melebihi jumlah setoran modal dari para

pemegang sahamnya.

2.1.3 Perbedaan Bank Konvensional dengan Baak Syariah
Dalam beberapa hal, bmé‘xk konvensional dan bank syariah memiliki
persamaan terutama dalam sis%:i teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi komputer yang digunakan. Syarat-syarat umum memperoleh
pembiayaan dan sebagainya. z@km tetapi perbedaan bank syariah adalah bank
yang berasaskan kemitraan, keadilan, fransparansi, universal dan melakukan

kegiatan berdasarkan prinsip sﬁm"iezh.

Perbedamn bank syariah dengan bank konvensional secara umum adalah

sebagai berikut ;
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B. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat menjalankan fungsi sosial
dalam bentuk lembaga baitul mal, vaitu menerima dana yang berasal dari
zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya
kepada organisasi pengé:lola zakat (Penjelasan : yang dimaksud dengan
“dana sosial lainnya”, antara lain adalah peneritnaan Bank yang berasal
dari pengenaan sanksi tethadap Nasabah (ta’zir).

C. Bacpk Syariah dan Unit L?saha. Syariah dapat rnenghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uvang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai dengan kehendal: pemberi wakaf (wakif).

D. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat

(4) sesuvai dengen ketentuan peraturan perundang-undangan.

Akuntansi perbankan syariah menurut yusuf er all(2010:22) menjelaskan

bahwa fungsi bank syariah sebagai

A. Manager Investasi

Bank syariah dapat mengelola investasi atas dana pasabah dengan

menggunakan akad Mudharabah scbagai agen investasi.
B. Investor

Bank syariah dapat m?enginvestasikml dana yang dimilikinya maupun
dana nasabah yang dipe%cayakm kepadanya dengan menggunakan alat
investasi yang sesuai den;gan syariah. Keuntungan yang diperoleh dibagi
secara proporstonal s&ﬁmi nisbah yang disepakati antara bank dan pemilik

dana.

C. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran
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Bank syariah dapat éaxeiakukam kegiatan jasa-jasa layanan perbankan
seperti bank non-syarizh sepapjang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah.
D. Pengembang fungsi sosial

Bank svariah dapat memberikan pelayanan scsial dalam  bentuk
pengelolaan dana zakat, ﬁnﬁ-@q, shadagah dan pinjaman kebajikan (qardhul

hasan) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.1.5 Priusip Operasional Bank Syariah

Menurut Anfonio (2001;83j prinsip operasional bank syaiah meliputi :

1. Prinsip titipan (Depository/dl-wadiah)

Adalah akad penitipar;s» barang atau uang antara pihak yang mempunyai
uang atau barang dengaﬂ pihak yang diberi kepercayaan dengaﬁ tujuan
untuk menjaga keselamatan, kearnanan, serta keutuhan barang atau vang
tersebut. Berdasarkan jenisnya wadizh terdiri dari :

a. Wadiah Yed dmanak : Wadiah di mana si penerima fitipan dapat

memanfaatkan barang titipan tersebut dengan seizin pemiliknya

dan menjamin uniuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh
setiap saat kala si pemilik menghendakinya.

b. Wadiah Yad Damanah : Wadiah di mana si penerima titipan tidak
bertanggungjawab atas kehilangan dan kerusakan vang terjadi pada
barang titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau
kecerobohan penerima titipan dalam memelihara titipan tersebut.

2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing).

Adalah  suvata prinsipf penetaan imbalan yang diberikan kepada
masyarakat sehubungan édengam penggunaan atau pemanfaatan dana

masyarakat yang digema;yakan kepada bank. Besarnya imbalan yang

W%‘%WWWWWWWWWW@W@%WY& PRI T



13

diberikan berdasarkan kesepakatan bersama dalam perjanjian tertulis antara

bank dan nasabahnya. Berdasarkan jenisnya prinsip bagi hasil terdiri dari :

a. Al-musyarakahr © Bentuk umum dari usaha bagi hasil di mana dua
orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan manajemen
usaha, dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi
sesuai kesepakatan antara para ritra, dan kerugian akan dibagikan
menurui proporsi modal, Transaksi Musyarakah dilandasi adanya
keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai
asset yang mereka miliki secara bersama-sama dengan memadukan
sehuuh sumber daya.

b, Al-mudharabah : Beniuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di
mana pemilik modal (shahibul amal) mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian di
awal. Bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus
persen modal dari pemilik modal dan keahlian dari pengelola.

3. Prinsip jual beli (5ale and Purchase).

Adalah suatu prinsip penctapan imbalan yang akan diterima bank
sehubungan dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan, baik uniuk ;kepeﬂuan investasi maupun modal kerja, juga
bukan termasuk kegiatan usaha jual beli, dimana dilakukan pada waktu
bersamaan baik aniera penjual dengan bank maupun dengan nasabah
sebagai pembeli, sehinggh bank tidak memiliki persediaan barang yang
dibiayainya. Berdasarkan jenisnya prinsip jual beli terdiri dari :

a. Al-murabahah : Perjonjian jual-beli antara bank dengan nasabah.
Bank syariah membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga

perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati
antara bank syariah dan nasabah.

b. Al-salam : Menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau
menjual suatu barang yang cir-cirinya disebutkan dengan jelas
dengan pembayaran modal terlebih dahulu, sedangkan barangnya
diserahkan dikendudian hari.
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Perbedaan bank kenvensional dan bank syariah

No Bank Syariak: Bank Konvensional

1 | Melakukan hanya investasi yvang halal | Melakukan investasi baik yang halal
menurit hukum Islam, ' atau haram memuut hukum Islam,

2 | Memakai prinsip bagi hasil, jual-beli, | Memakai perangkat suku bunea,
dan sewa,

3 | Berorientasi keuntungan dan  falah | Berorientasi keuntungan,
(kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai
ajaran [slam), _

4 | Bubungan dengan nasabahl dalam bentuk | Hubungan dengan nasabah dalam
kemitraan, - bentuk krediiur-debitur,

5 | Penghimpunan dan penyaluran dana | Penghimpunan dan penyaluran dana
sesuai fatwa Dewan Pengawas Syariah. tidak diatur cleh dewan sejenis.

6 | Adanya dewan pengawas syariah

Sumber : M. Syafi'l Antonic, (2001:34)

Dari rperbedaan-perbedaan diatas, hal yang paling mendasar yang

membedakan anfara bank S;{mfiﬁh dan bank konvensional adalah dalam

manajemen keuangan, vaite konsep jual beli dan bagi hasil yang merupakan

sebuah solusi dari sistem bunga vang selama ini diterapkan pada bank-bank

konvensior:al. Dengan tegas bank syariah menolak konsep bunga karena

menurut Figih Islam konsep bunga termasuk riba, sedangkan riba itu hukumnya

haram.

2.1.

4 Fungsi Bank Syariah

Menurut Undang-undang nomor 21 tahun 2008 pasal 4 ayat (1), (2), (3) dan

(4) memberikan beberapa fungsi dalam bank syariah sebagai berikut :

A. Bank Syarah dan Unit Usaha Syariah wajib menjalankan fungsi

menghimpun dan menyait%;rkan dana masyarakat.
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¢. Al-isthisna : Merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam konfrak ini, pembuat barang menerima
pesanan dari pembeli.

4. Prinsip sewa (Operation Lease and Finacial Lease).
Prinsip ini secara garis besar terbagi dua jenis yaitu sebagai berikut :

a Al-ljarah . Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan alas barang itu sendiri.

b. ljarah wa igiing : Akad sewa-menyewa barang antara bank
(muaqjir) dengan penyewa (mustgjir) yang diikuti janji bahwa
pada saat yang difentukan kepemilikan barang sewaan akan
berpindah kepada musiqjir.

5. Prinsip jasa (Fee Based Servises).

Adalah suvatu prinsip penefapan imbalan sehubungan dengan kegiatan

usaha lain bank syariah vang lazim dilakukan terdiri daxi ;

a. Al-kgfalah . Merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak
kedua atau yang ditanggung,

b. Al-hiwalah . pengaliban tanggung jawab membayar hutang dari
seseorang kepeda orang lain, misalnya Sayyid mempunyai hutang,
sejatinya Sayyid leh yang membayar hutang tersebut, tetapi
kewajiban tersebut dialihkan kepada Laniessa dengan Aqad.

e. Alwakalh : Walelah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang
kepada orang lain rdalam hel-hal yang boleh diwakilkan.

d.  Ar-rahn . M@njad?kan sesnaiu (barang) sebagai jaminan terhadap
hak (piutang) vang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak
(piutang) tersebut, baik selurubnya maupun sebagiannya.

e. Al-gordul Al-hasan :

J Sharf : pertukaran mata uang asing dengan uang rupiah, emas
dengan emas, perak dengan perak, atau salah satu dari keduanya.
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2.1.6 Produk Bank Syariah

Menuruvt Antonio (2001;225) Produk penyaluran dana di bank syariah dapat
dikembangkan dengna tiga model, vaitu :
1. Prinsip jual beli (sale and purchase)
Dalam pembiayaan dalam prinsip jual beli ini terbagi menjadi tiga
akad, yaitu :
a. Pembiayaan mwﬁgbaﬁmha adalah akad jual beli barang pada harga
asal dengan tambehan keuntungan yang disepakati.
b. Pembiayaan salam, yaitu akad pembelian barang vang diserahkan
dikemudian hari sementara pembayaran dilakukan dimuka.
c. Pembiayaan isiishna (jual beli berdasarkan pesanan), yaitu akad

jual beli antara pembeli dan pembuat barang,

2. Prinsip sewa (operating lease dan financial lease)

Prinsip sewa yang digunakan dalam pembiayaan dibagi dalam dua

jenis, yaitu :

a. [jarah (sewa murnd), ialeh akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.

b. fjarah mutahia bit famlik (leasing), yaitu akad sewa menyewa yang

diekhiri dengan pemindahan kepemilikan barang.

3. Prinsip bagi hasil (profis sharing)
Prinsip bagi hasil dalam pembiayaan syariah pada wmummnya dapat
dilakukan dalam dua cara, yaitu :

a. Pembiayaan mzm;wé:mkah,} adalah akad kerja sama antara dua pihak
atan lebih untuk suaty usaba tertentu dimana masing-masing pihak

memberikan kon‘i:r?busti dana atau amal dengan kesepakatan bahwa
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keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan

kesepakatan.

b. Pembiayaan mudharabah, adalah akad kerjasama antara dua pihak
diamana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh
{100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
2.2.Akad Murabahah
2.2.1. Pengertian Murabahiah
Murabahah merupakan nama lain dari piutang yang dikelola secara syariah
dan sesuai dengan Al-qur’an dan Hadits, Berikut ini adalah beberapa pengertian
murabahab menurut beberapa ahli dan standar syariahnya (Kautsar:2012:6)
adapun pengertian murabahah Zsebagai beriknt;
Menurat PSAK 102 paragraf 5, menyatakan bahwa:
“Murabahah adalah skad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya

perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli”

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, menyatakan

bahwa:

“Akad Murabahah adaia}a akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati”

Menurut Kamus istilah Keﬂiangsm dan Perbankan Syariah yang diterbitkan
oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, menyatakan bahwa:

“Murabehah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati”

Menuwrut Murhayati dan Wasilah(2008), mengatakan:

“Murabahah adalah iransaksi penjualan barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan(margin) vang disepakati oleh penjual dan pembeli”

: . T H :
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Jadi definisi Jual beli cien:ggan menggunakan pembiayaan akad murabahah
ialah pernyataan jual beli dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
yang disepakati oleh kedua beiah pihak. Pada jual beli ckad murabahah ini
sangat berguna dan bennan:i:'aai untuk nasabah bank syarieh yang ingin membeli
suaru barang namun nasabah tersebut tisak memiliki wang pada saat pembelian.
Pada saat pembiayaan dengan skema murabahah, bank disebut sebagai penjual,

sedangkan nasabah yang ingin membeli suaru barang disebut dengan pembeli.

Keuntungan yang diperoleh bank dalam akad murabahah adalah margin atau
selisih antara barang yang dijual oleh bank dengan harga pokok pembelian
barang. Setelah barang dip&roieh oleh nasabah, barang tersebut bisa dibayar
oleh nasabah secara tunai mau;g'aun secarra angsuran kepada bank dalam jangka

waktu yang felah disepakati.

2.2.2.Ketentuan Syariat
a. Al-Qur’an

1) QS. . An-Nissa™:29

0 a8l G155 8 B 0680 81 ) Joddly afa Kl it o 1t 2l @l
(29) Uiz 383 8l &y &edif 1,leis

Artinya “Hai orang--orzémg vang beriman, janganlah kamu saling
memekan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang bc:rl&kuf dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
Janganlah kamu m@mbm;uh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadaMu™
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2) QS. Al ~ Bagarah ayat 280 Allah SWT berfirman,
Artinya: “Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengafahui”

b. Al-Hadits

1) Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasullulah Saw bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. al-
Baihagqi, Ibniu Majah daja Shahi menurut Ibnu Hibban)

2y Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah Saw bersabda:

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara
tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan
tepung untuk kep@rluanénunahy bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah)

3) “Sumpab ifu melariskan barang dagangan, akan tetapi  akan
menghapuskan keberkakannya” (HR. Imam Bukhari)

4) “Oreng yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya didunia,
Allan akan mel@pask%«m kesulitannya dihari kiamat dan Allah
senantiasa menolong iimnbaNya selama ia menolong saudaranya”
(HR. Tmam Muslim)

2.2.3. Rukun Transaksi M’mmbaéimiz
Dalam transaksi murabohair terdapat rukun ates transaksi yang diajukan
pembeli kepala penjual untuk memperoleh barang, dalam kaitan ini adalah

melalui Bank Syariah yang menjadi perantara dan penjual. Rukun dalam
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transaksi murabahah ialeh adanya penjual (Bank Syariah), pembeli (nasabah),
objek akad murabahah vang éid&i&mnya terkandung barang dan harga serta ijab
gabu! berupa pemyataan keh.@ndak antara kedua belah pihak dalam bentuk
ucapan maupun perbuatamn.

Transaktor (penjual dan Pembeli) adanya pihak transaktor vang bertransaksi
merupakan salah satu rukun dam murabahah it sendiri. Dalam transaksi akad
murabahah yang dimaksudkan dengan tranksaktor ialah penjual dan pembeli.
Dalam figh muamalah, 'tmnsa:;féftor disyaratkan disyaratkan dengan akil baligh,
dan kemampuan memilih yang.;u optimal, seperti tidak menderita gangguan jiwa,
tidak sedang dipaksa,dan lainnya.

Adapun jika yang berkep-elétingan itu anak kecil, harus membawa perantara
yang sudah disyaratkan seperii yang tertera dalam sebelumnya atau bersama
wali dari anak kecil tersebut éuntuk: melakukan tranksaksi murabahah. Fatwa
DSN MUI tentang murabaiwh?memperbolebkan bank syariah meminta nasabah
untuk menyediakan jaminan yé.ng dapat disimpan oleh Bank. Penyerahan dapat
dilakukan ketika fransaksi p@:mesmam maupun. ketika akad jual beli sudah
dilakukan. faminan tersebut berguna dan bertujuan agar nasabah serius dengan
pesanannya yang ia kan pere:aleh;. nantinya maupun pada saat pelunasan piutang,

Objek muwrabahah, pada ﬁembéayaan murabahah selain transakfor yang
menjadi rokun murabahah, Eﬂd&; juga objek murabahah yang menjadi rukun dari
pada murabahan. Objek mumﬁahczfz tersebut meliputi barang dan harga barang
yang diperjualbelikan. Terkait dengan barang, fatwa DSN nomer 4 menyatakan

bahwa dalam jual beli murabahah, barang veng diperjualbelikan bukanlah
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barang haram yeng diharamkan oleh syariah islam. DSN mensyarakat bank
membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri dan harus
menyampaikan semua hal }’ﬁég berkaitan dengan pembelian kepada nasabah,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. Pelunasan piutang umumnya
dilakukan dengan mencicil setgap bulan dengan jumlah yang sama.

Pada pelunasan dengan mlé:gsm‘anﬁ nasabah diwajibkan membayar angsuran
sebelum waktu jatuh tempo angsuran dengan cara mengisi rekening
tabungannya. Selanjutnya, bank akan melakukan penarikan dana di tabungan
nasabah sebesar utang angswrannya vang telah jatuh tempo. Pada sebagian bank,
penarikan dana tabungan atas piutang akad murabahah ada yang secara
langsung ketika jatuh tempo, ada pula yang diberi wakiu beberapa hari setelah
jatuh tempo pelunasan i}iu‘tang..

Dan sesuai dengan fatwa DSN Nomor 17 tahun 2000, bank syariah
diperbolehkan mengenakan denda pada nasabah yang sengaja menunda — nunda
dalam pembayaran atas kewajibamya melunasi piutang terhadap bank. Dalam
hal ini pengenaan denda lebih kepada untuk mendidik kedisiplinan dan
tanggung jawab nasabah terﬁwﬁap pintangnya, dan denda vang diterima oleh
bank syariah tidak diperbolehkgm masuk dalam pendapatan bank syariah. Denda
tersebut akan disalurkan keg}a&a vang membuivhkan seperti dana masyarakat
umum.

2.2.4. Syarat Akad Murabahah (Nova;2014) yaita :

1) Pihak yang berakad

S mmmw?wmm&mm&&mwmwwmmwwww‘ 3 T
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a. Sebagal keabsahan suatu perjanjian akad para pihak harus cakap
hukum |
b. Sukarela dan tidak dibawah tekanan (terpaksa/dipaksa)
2) Objek yang diperj Lmlbefikan
a. Barang yang diperjual belikan tidak termasuk barang yang dilarang
(haram) dan bermanfaat serta tidak menyembunyikan adanya
kecatatan barang
b. Merupakan hak sepf&nuhnya milik pihak yang berakad
c. Sesuai spesiﬁkasiﬁya antara yang diserahkan penjual dan yang
diterima oleh pembeli.
d. Penyerahan dari pezfsjual ke pembeli dapat dilakukan
3) Sighat
a. Harus jelas secara spesifik siapa para pihak akad
b. Antara ijab gabul hérus selaras dan transparan baik dalam spesifikasi
barang (penjelasan ﬁsii{ barang) maupun harga yang akan disepakati
{memberitahukan biaya modal kepada pembeli)
4) Jiab Qobhui '
a. Harus jelas spesifik ,%siapa para pihak akad
b. Antara ijab qabul haims selaras dan transparan baik dalam spesifikesi
barang (penjelasan fisik barang) maupun harga, vang akan disepakati
(memberitahukan bizya modal kepada pembeli)
c. Tidak mengmdunég klausal yang bersifat menggantungkan

keabsahan transaksi pada masa yang akan datang.
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Menurut Antonio (2001) ada beberapa syarat khusus yang mengatur
dalam pembiyaan Pmm;isba}zak, vaitu :
1} Penjual mem’b@rimhukan modal kepada nasabah
2} Konirak yang peria:ma harus sah sesuai dengan rukun yag ditetapkan
3) Penjual harus megjeiaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atau
barang sesudah pembelian
4) Penjual harus menyampaikan segala sesuatu hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembeliannya dilakukan secara
hutang,.
Secara prinsip, jika syarat dalam 1,4,5 tidak dipenubhi maka pembeli
menenfukan pilih&ﬁ. N
1) Melanjutkan pembehan seperti adanya
2) Kembali pada penjual dan menyatakan tidak kesetujuan atas barang
yang dijual
3) Membatalkan kontrak
Kerientuan tentang membatalkan kontrak ini secara figh telah diatur
dairn bab khiyar, vakni hak untuk memilih bagi pembeli untuk
melanjutkan atau membatalkan jual beli karna ada unsur kerusakan
2.2.5. Jenis — Jenis Murabahah
1. Murabahah dengan Pes;aé&zm

Murabahkah dapat diiakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan.
Murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang setelah

ada pemessnan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat atau tidak
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mengikat nasabah untuk membeli barang vang dipesannya (bank dapat
meminta uang muka pembelian kepada nasabah) Dalam murabahah
berdasarkan pesanan bersifat mengikat, pembeli tidak dapat membatalkan

pesanannya.

Alur pada Perbankan Syariah uniuk akad murabahah ialah sebagai berikut:

1. Negosiasi
S . 9 SR
,_—_:>ﬁ 2 Akod Murabahah <l:;
Bznk : Nasabah
Syariah ' A
5. Bayar {Pembeli)
{Perjual} |
-/

i 5. Kirim DokumenJ
3. Beli \\( T
Barang ;l  Pemasok }

4. Kirim Barang

Skema Alur Transaksi dengen Murabafiah (dengan Pesanan)

Sumbzr : Akuntansi Syariah Indonesia. Seri depariemen Akuntansi FEUL
2. Murabchah dengan tunai atm eicila:.,

Pembayaran murabahah dapai dilakukan secara tunai atau cicilan. Dalam
murabahak juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang
untuk cara pembayaran )fmlg berbeda, Murabahah mu’ajjal dicirikan dengan
adanya penyerahan baraﬂgg diawal akad dan pemayaran kemudian(setelah
awal akad), baik dalam beﬁtu%: angsuran maupun dalam bentuk lump sum
(sekaligns).

Selain transaktor dan ogjek murabahah, rukun murabahah yang ketiga

ialah ieb dan gabul. Rukun fab dan gabul ini terkait dengan pernyataan
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antara para transaktor yang terlibat dalam akad murabahah baik secara lisan,
tertulis ataupun secara diam — diam. dkad murabahah merupakan semua
yang memuat hal — hal terkait dengan posisi serta hak dan kewajibannya
masing — masing dari ked@a belah pihak.

Aked ind bersifat mengikat bank sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli, dan mencantumken berbagai hal antara lain. Pertama dengan Nama
notaris seria informasi “i;em,ang wakiu dan tempat penandatanganan akad
murabahah, Kedua ialah ;dengzm identitas pihak pertama, dalam hal ini
pihak vang mewakili b;mk svarizh (biasanya kepala cabang), Ketiga ialah
identites pihak kedua, vaitu nasabah bank yang ingin membeli barang
dengan huiang kepada bank dan siap untuk pelunasannya diampingi oleh
ahli waris (kaitannya dengan suamifistri nasabah), Keempat ialah bentuk
akad beserta penjelasmmya, beberapa hal terkait dengan murabahah ialah
definisi perjanjian pernbiavaan murabahah, syariah, barangnya, pemasok,
pembiayaan, harga beli, m%:trgjn keuntungan, surat pengakuan pembayaran,
masa berlaku surat pembayaran, dokumen jaminan, jangka waktu perjanjian,
hari kerja bank, pembukuan pembiayaan, surat penawaran, surat
permohonan realisasi pembiayaan, cedera janji dan penggunaan fasilitas,

Kesepakatan — kesepakatan yang disepakati meliputi kesepakatan
fasilitas pembiayaan, dan penggunaannya, pembayaran dan jangka wakin,
realisasi fasilitas pemhiayaém, dll, termasuk didalamnya kesepakatan untuk
tidak berbuai sesuatu, p@n@gunaan fasilitas pembiayaan, pajak — pajak, dan

penyelesaian sengketa.
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2.2} Barang (Mabi’)

v

Penjual Pembeli
{Bai’) {Musytari)

[

hid

1) Akad

2.k) Cost + Margin

Sumber : Akuniansi Syariah berbasis PSAX svariah: 2012; 6

2.2.6. Standar Akuntansi Murabahals

Standar Akuntansi tentzmg jual beli murabohah mengacu pada PSAK 102
tentang akuntansi murabahah vang berlaku secara efektif sejak 1 januari 2008.
PSAK 102 menggantikar: PSAK 59 yang menyangkut tentang pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan murabahah. Menurut PSAK 102
(Kautsar:2012;6), cangkupan ketentuan akuntansi yang diatur dalam akuntansi
murabahah dapat diterapkan untuk lembaga kevangan syariah dan koperasi
syarish yang melakukan tmnéaksi murabahah baik sebagai penjual mauvpun
pembeli. PSAK. 102 dapat juge diterapkan oleh pihak — pihak yang melakukan
transaksi murabahah dengan lembaga kevangan syariah dan koperasi syariah.
Lembaga kevangan syariah yang dimaksud delam PSAK tesebut, meliputi;
perbankan syariah, lembaga keuangan syariah nonbank (asuransi, lembaga
pembiayaar, dan dana pension), dan lembaga keuangan lain yang diizinkan oleh
peraturan perundang — undangan yang berlaku untuk menjalankan transaksi
murabahah. :

Standar ini membuat berbagé;;;ai definisi terkait murabahah dan memberikan
penjelasan tentang karateristk transaksi murabahah. Standar ini tidak

mengcangkap pengaturan perlekuan akuntansi terhadap obligasi syariah yang

B i .
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menggunakan akad murabahah karena terdapat PSAK. membahas tentang sukuk
pada PSAK 101. Akad mzémbaimh- akan disinggung dengan pengenalan
murbahah pada laporna pos-i.s§ kevangan dan laporan laba rugi yang berkaitan
dengan mivrabahah itu sendiri.

a. Perhitungan Margin Murabahah:

Berdasakan PSAK 102 ;;mmg:raf 24, pendekatan yang disarankan adalah
pendekatan proposional, yaﬂu proposional terhadap jumlah pintang berhasil
ditagih dengan mengalikan gmsenmse dari keuntungan terhadap jumlah yang
ditagih. |
b. Transaksi Murabahah

1. Saat Negoisasi

Pada saat negoisasi ﬁ@lxuxx terjadi transaksi apapun, dengan demikian
belunt ada penjurnalan saat negoisasi.

2. Pengakuan Uang Muka

Menurut  Pedoman %&km‘tansi Perbankan Syariah (PAPSI) yang
merupakan alternatif mendebit langsung rekening nasabah sebesar uang
muka yang disepakati. Kebijakan ini untuk mengakui adanya uang muka,
saldo rekening nasabah langsimg berkurang sebesar nilai vang muka yang
disepakati.

Rekening Tabungz}m Murabahah XXX
Uang Mum XXX
Ketika pengakuan vang mﬁka sudah ada, selanjuinya ada transaksi dengan

pembelian dengan pesanan. Ada dua alternatif dalam pembelian dengan

L e
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pesanan. Alternatif pertamz dengan membeli langsung barang secara tunai
kepada pemasok. Maka jurnalnya ialah
Persediaan Aset Murabahah XXX
Kas/Rekening nasabah XXX
Atau dengan keadaan alternatif kedua, membeli langsung barang kredit
kepada pemasok. Maka jurnalnya ialah
Persediaan Aset Mumbahah XXX
Utang pada pemasok XXX
Jika hatangnya terlunasi, maka jurnal pelunasannya ialah
Utang pada pemasok KKK
Kas/Rekening pernasok XXX
b. Saat murabahah jadi tidak disepakati
Berdasackan PSAK 102 paragraf 7 disebutkan bahwa murabahah
berdasarkan pesanan dapat bersifal mengikat ataw tidak mengikat untuk
pembelian barang yang dipesannya. Hal ini menunjukan jika kontrak
murabahah tersebut tidak mengikat pembeli dan membeli barnag yang
dipesan, raka pembeli dapat membatalkan pembeliannya. Selanjutnya, PSAK
102 parapraf disebutkan bahwa jika barang batal dibeli maka uvang muka
dikembalikan kepada pembe%i setelah diperhitungkan dengan biaya — biaya
yang telah dikeluarkan oleh p{mj ual.
Jurnal pengembelian uang mu;ka iersebut adalah sebagai berikut :
Uang Muka : KX

Pendapatan Operasional XK
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Kas XXX
c. Saat.dkad Murabahah diéﬂ:;epakaﬁ :

a. Pencatatan penjualan murabahah

Berdasarxan PSAK. 102 paragraf 22, piutang murabahah diakui sebesar
bfaya perolehan asset murabahal ditzmﬂ?:'m keuntungan yang disepakati.
Adap.an jurnalnya sebagai berikut:

Pintang murabahah XXX
Persedim Aset Murabahah XXX
Margin Murabahah yang ditangguhkan ). 4:0.4
b. Pencatatan uang mu?(a sebagai bagian pelunasan wmurabahah

Berdasarkan PSAK 102 paragraf 30 disebutkan bahwa jika barang jadi
oleh pembeli (akad jual beli disepakati) uang muka diakui sebagai
pembzyaran utang. P@ng}aknml uvang muka sebagai bagian pelunasan
piutang murabahah d.iiaﬁ%;ukm sesuai dengan metode pencatatan uvang
muka sebelum akad mwurabahah disepakati, yaitu pengakuan alternatif 1
jika vang muka didebit langsung dari rekening sebesar yang disepakati,
alternatif 2 jika rekening diblokir sebersar nang muka yang disepakati,
alternatif 3 jika wang muka dipegang dan dibayarkan sendiri oleh
muhasabah kepada pcmasé&k.

Untuk wvang muka yang sebelumnya diakui dengan mendebit rekening
nasaba, jurnal pengakuan;. uang muka sebagai bagian pelunasan piutang
murabshah adalah sebagai berikut :

Uang Muka : XXX
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Piutang Murabahah XXX
c. Pencatztan biava — ﬁ:‘iaya yvang ditanggung nasabah
Sehubungan dengan pc,%-mbiaymn vang diberikan, pada umumnya bank
membsebankan beberapa jenis biaya kepada nasabah. Biaya — biaya
tersebut antara lain biaya administrasi, biaya materai, biaya notaris, biaya

asuransi. Adepun jwnaﬁimyéa sebagai berikut:

Rekening nasabah piéled
Pendapatan adminisirasi XXX
Persedinan Maierai KKK
Rekening materai XXX
Rekening notaris KX
Rekening perusahaan asuransi XXX

d. Penyajian Transaksi Murabahah dalam laporan keuangan
Penyajian transaksi dilaporan keuangan bergantung pada rekening , yang
terpengaruh oleh transaksi mufrabahab, berikut ini adalah rekening yang
terpengaruh oleh transaksi mummhah..
a. Rekening Nasabah
Rekening ini disajikan ;{%aiaam neraca dibagian pasiva. Rekening ini
terpengaruh karena dalam: prakiik perbankan, penerimean angsuran oleh
bank dilakukan dengan men%:iebi‘i rekening nasabah, Dalam hal ini rekening
yang didebit berupa rekening giro maupun rekening tabungan, sesuai dengan
yang dimiliki oleh nasabah dan disepakati untuk didebit secara otomatis

setiap bulan oleh bank.
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b. Piutang murabahah

Piutang murbahah jaivh tempo dan margin yang ditangguhkan ketiga
rekening ini disajiken dineraca pada bagian asset dnegan nama rekening
piutang murabahah.Piutang Murabahah yang disajikan dineraca dapat
dihitung dengan rumus :

Piutang murabahah = saldo piutang murabahah belum jatuh tempo + saldo
piutang murabahah jatuh tempo — saldo margin murabahah yang
ditangguhkan.

Bercasarkan PSAK 102 paragraf 3§, margin murabahah tangguhan
disajikan sebagai pengmaﬁg {contra acoount) piutang murabahah. Piutang
murabahah belum jatuh iempo terdiri atas piutang murabahah lancar.
Adapun piutang mw:abaha%;h jatuh tempo terdiri atas piutang murabahah
dalarn perlakuan khusus,: piutang murabahah kurang lancar, piutang
murabahah yang diragukan, dan piutang murbahah yang macet. Berdasarkan
PSAK 102 paragraf 37 piutang murabahah disajikan sebesar nilai bersih
dapat cirealisasikan, vaitu saldo piutang murabahah dikurangi dengan
penyisihan piutang.

¢. Keuntungan Murabahal Tangguhan
Keuntungan Murabahah tangguhan disajikan di neraca pada bagian asset
dengan nama keuntungan murabahah tangguhan sebagai pengurang sebagai
pengurang (contra acom;mt) piutang murabahah. Adapun piutang

murabaiiah jatuh tempo teérdiri atas piutang murabahah dalam pelakuan
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khusus, piutang murabaheh kurang lancar, piutang murabahah diragukan,

dan murabahah macet.

. Aset Murabahah

Rekening ini disajikan di neraca pada bagian asset. Namun demikian,
dikarerakan setelah melakukan transaksi pembelian bank syariah melakukan
penyerzhan asset mm‘aba}éah kepada pembel maka rekening ini biasanya
memiliki saldo nol. Bank mendebit dan mengkredit rekening asset murbahah
secara hersamaan dengan jiamiah yang sama.
. Keuntungan murabahah
Rekening nasabah dilaporan laba rugi pada bagian pendapatan dengan nama
rekening keuntungan mﬁrabahah. Rekening keuniungan murabahah
merupkaan gabungan toial saldo murabahah akival dan total saldo murbahah
kas. Buank syariah umum}aya menyampaikan lapran bagi hasil tahunan
maupun secara bulanan ikepada nasabah. Dlaam PSAK 102 tentang
kentungan murabahah diakui; pada saat terjadi penyerahan barang jika
dilakukan secraa tupai alau secara tangguh yang tidka melebili satu tahun.
Keuntungan selama peri%:)de akad sesnai dengan tingkat resiko dan upaya
untuk mereaisasikan keumlzsngml tersebut utnuk transaksi tangguh lebih dari
sai tahun, Metode — m&toﬂe ini digunakan dan dipilih paling susai dengan
karakteristik resiko dan upava transaksi murabahahnya
a. Keuntungan diakui saat %penyerahan asset murabahah. Metode ini terapan

untuk murabahah tangguh di mana resiko penagihan kas dari piutang
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murabahah dan be}%aﬁ pengelolaan piutang serta penagihan kas dari
piutang murabahah :set:%, penagihannya relative kecil.

. Keuntungan diakui pmi:»osie:mal dengan besaran kas yang berhasil ditagih
dari piutang murabahah. Metode ini diterapkan untuk transaksi
murabahah tangguh dinana resiko piutang tidak pintang tidak tertagih
realtif besar dan atan beban untuk mengelola dan menagih piutang
tersebut relative besar juga.

Keuniungan diakui sanr selurch piutang murabahah berhasil ditagih.
Metode ini diterapan uﬁtuk transaksi murabahah tangguh dimana resiko
piutang tidak tertagihé dann beban beban pengelclaan piutang serta
penagihannya piviang serta pengaihannya cukup besar. Dalam praktik,
metode ini jarang dipa}éai karena transaksi murabahah tangguh mungkin
tidak akan terjadi bila tidak ada kepastian yang memadai akan penagihan
kastiya.

Pengakuan keunztur%gam dalam paragraf 23, dilakukan secara
proposional  atas }mn}ah piutang yang berhasil ditagih dengan
mengalikan persentasi keuntungan terhadap jumlah piutang yang
berhasil ditagih. Persentase keuntungan dihitung dengan perbandingan
antara marjin dan biaya ;*pemieham asset murabahah.

Berikut ini contoh pgrhitunggn keuntungan secara proposional untuk
suatu transaksi murbahe;h dengan biaya perolehan asset (pokok) Rp.800

dan keuniungan Ep. 200 serta pembayaran dilakukan secara angsuran
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selama tiga tahun, dimana jumlah angsuran, pokok dan keuntungan yang

diakui setiap tahun sebagai berikut :

Tahun Angsuran (Rp) | Pokok (Rp) Keuntungan (Rp)
2021 500 400 100

2022 300 240 60

20243 200 160 40

Snmber : [katan Akuntaasi Indonesia (2013)

Potongan pelmnasan pivtang murabahah yang diberikan kepada
pembeli yang melunmﬁ secara tepat wakiu atau lebih cepat dari waktu
yang disepakati diakui gebagai pengurangan keuntungan murabahah

2.2.7. Karakteristik Murabakalh

Karakteristik dalam mm’mf’;’mha}z menurut PSAK 102 tentang murabahah
dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam murabahah
tanpa pesznan berdasarkan pesanan, penjual melakoukan pembelian barang
setelah ada pemesanan dari pembeli.

Murabahah berdasarkan pemm dapat bersifat atau tidak mengikat pembeli
untuk membeli barang yang dﬁpesmmya. Dalam murabahah pesanan mengikat
pembeli tidak dapat membatalkan pesanannye. Jika asset murabahah yang telah
dibeli oleh penjual mengalami penwunan nilai sebelum diserahkan kepada
pembeli, maka penurunan nilai tersebut menjadi tanggungan penjual dan akan
mengurangi nilai akad.

Pembayaran murabahah ;dapat dilakukan secara tunai dan tangguh.
Pembayaran tangguh ialah pembayaran yang dilakukan tidak pada saat barang
diserabkan kepada pembeli, tetapi pembayaran dilakukan secara angsuran atau

sekaligus pada waktu tertentu.

t
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2.3.4. Aser Murabahal

Aset Murabahah saat perolehan, diakui sebagai persediaan sebesar biaya
perolehan. Pengukuran aset murabahah setelah perolehan dalam  jenis
murabahaknya. Murabahah pesanan mengikat, dinilal sebesar biaya perolehan;

dan bila terjadi penurunan nilai aset karena usang, rusak atau kondisi lainnya
sebelum diserahkan ke nasabgh, penurunan nilai tersebut diakui sebagai beban
dan mengurangi nilai aset. Namun pengukuran aset murabahah tanpa pesanan
atau murabahah pesanan t‘idaﬁé{ mengikat dinilai berdasarkan biaya perolehan
atau nilai bersih vang dapat direalisasi, mana vang lebih rendah; dan jika nilai

bersth yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya perolehan, maka selisihnya

diakui sebagai kerugian.
2.3.4. Harga pokok Barang

Harga pokok barang dimilai pada saat jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan untnk memperoleh suaty aset sampai dengan aset tersebut dalam

kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau digunakan

Pengakuan diskon pembelian Aset (PSAK 102, prgf 20) sebelum akad ,
Maka pengurang biaya perolehan aset mumbal;ah. Namun setelah akad sesuai
akad yg disepakati. Hak pembé@li {nasabah) adalah kewajiban kepada pembeli.
Hak penjual (bank) adalah %:ambahml keuntungan murabahah dan Tidak

diperjanjikan adalah pendapzﬁtaﬁ operast lain

2.3.5. Uang Muka Murabaiak
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a. lembaga keuangan svarinh dan koperasi syariah yang melakukan

transaksi murabahah baik sebagai penjual maupun pembeli; dan

b. pihak-pihak yang me.{‘;%akukan transeks: murabahah dengan lembaga

kevangan syariah atau }:operasi syariah.
Leinbaga Keuvangan Syariah yang dimaksud, antara lain, adalah:

a. perbankar syariah sebagaimana yang dimaksud dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

b. lembaga kevangan éyariah nonbank seperti asuransi, lembaga
pembiayaan, dan dana ;?xensiun; dan

c. lembaga keuangan lain yang diizinkan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlakué untuk menjalankan transaksi murabahah.

Pernyataan ind tidak mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi

syariah (sukuk) yang menggunakan akad murabahah. (PSAX. 102, prgf 4)

2.3.3. Akuntansi Penjual

Unsur — unsur mengenai PSAK 102 tentang murabahah, antara lain sebagai

berikut :
Harga perolehan Rp. xxx € Persediaan
Keuntungan Rp. xxx € Margin Murabahah Tangguhan
Harga jual Rp. xxx € Piutang Murabahah
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Diskon dalam murabahah memurut PSAK 102 yang terkait dengan
pembelian barang barang, mu:::li:puti:

1. Diskon dalam bentuk apa pun dari pemasok atas pembelian barang.

2. Diskon biaya asuransi ciari perusahaan asuransi dalam rangka pembelian
barang.

3. Komisi dalm bentuk aﬁ;&a pun yang diterima terkait dengan pembelian
barang. Diskon aias pembelian barang vang diterima setelah akad
murabahah disepakati diperlakukan sesuai dengan kesepakatan dalam akad
tesebut. Jika tidak diatur dalan akad, maka diskon tersebut menjadi hak
penjual.

2.3, Perlalonan Akuntansi

2.3.1. Ketentuan Harga pokok (Fatwa SN : 04/DSN-MULIV/2000)

Bapk menjual barang kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai
harga beli plus keuntungannya., Bank harus memberitahu secara jujur “harga

pokok barang” kepada nasabah berikut biaya yang diperfukan.
2.3.2. Tujuan PSAK 102

PSAK 102 tentang murabahah merpunyai tujuan atas transaksi murabahah,
yaitu mengatur pengakuan, p@rﬁgukuran? penyajian, dan pengungkapan transaksi

murabahah. (PSAK 102, prgf 1{)

Ruang Lingkup (PSAK. 102, prgf 2-3) Pernyataan ini diterapkan untuk:

S i ‘?@*‘f%‘ﬁ‘%‘%@%"ﬁ‘%@@?&?\ G
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Bank dibolebkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat
menandatangani kesepakatan awal pemesanan (fatwa no 4) harus dibayarkan

oleh nasabah kepada bank, bukan kepada pemasok (papsi)

» lJika akad dibatalkan nasabah, ada beberapa pilihan, antara lain pertama
nasabah harus memberikan ganti rugi kepada LKS dari nang muka tsb.
Kedug, jika uvang muka Iebih kecil dari kerugian = LKS dapat meminta
tambahan kepada nasabah. Ketiga, jika wuvang muka lebih besar dari
kerugian => LKS harus mengembalikan kelebihannya kepada nasabah.
Namun jika akad dilaksapakan, inilah beberapa piliban ketika murabahah
dilaksanakan. Pertama, “}aeiminngan murabahah” didasarkan pada porsi
harga barang vang dibiay;ﬁ,i oleh bank. Kedua, menjadi bagian pelunasan
piutang murabahah (‘ﬁ:idz%k diperkenankan sbg pembayaran angsuran).
Tetapi apabila murabahgh baial, wrbun dikembalikan kepada nasabah
setelah dikvrangi dengan kerugian sesuai dengan kesepakatan, antara lain
adanya potongan wrbun ba:,nk oleh pemasok, biaya administrasi, biaya yang

dikeluarkan dalam proses pengadaan lainnya. (Penjelasan PAPSI)
Pengakuan Uang Muka Murabahal (PSAK 102, pref 30)
a. diakui sebagai vang muka pembeliun sebesar jumlah yang diterima;

b. barang jadi dibeli => diakui sebagai pembayaran piutang (merupakan

bagian pokok); dan

@‘\Wﬁ‘?&‘é‘?WWW@WWW?W&W@%‘W&W?WWW“@?%@ R P
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c. barang Dbatal dibeli => dikembalikan kepada pembeli setelah

diperhitungkan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh penjual

Harga Dalam Murabahah (PSAK 102, prgt 6-17) Bank memperkenankan

penawaran harga yang berbeda kemudian akad disepakati hanya ada satu harga

(harga dalam akad) yang digunakan.
2.3.6. Piutang Murabahah (PSAK 10Z, pref 22)

» saat akad murabahah, => diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah

ditambah keuntungan yang disepaiati.

> akhir periods laporan kevangan, => dinilal sebesar nilai bersih yang dapat

direalisasi, yaitu saldo pivtang dikurangi penyisiban kerugian piutang.

2.3.6. Hutang Nasabah

Hutang nasabah adalah harga jual aset murabahah yang belum dibayar
(bukan hutang uang). Ketentuan hutang murabahah (Fatwa DSN : 04/DSN-
MUVIV/2600) hutang murabehak  (hutang  nasabah). Secara prinsip,
penyelesaian hutang tidak ada kaitannya dengen transaksi lain. Jika nasabah
menjual barang sebelum masa sngsuran berakhir maka ia wajib segera melunasi
seluruhnya. Jika Nasabah n?enyebabkan kerugian, maka nasabah harus
menyelesaikan hutangnya sesu%mi kesepakatan awal. Dan nasabah tidak boleh

memperlambat pembayaran angsuran atzu meminta kerugian itu diperhitungkan.

¥ mﬁ%@tﬂmﬂfmwmmwammmwmwww% o
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2.3.7. Potongan Murabahah Q,PSAK 102, prgf 26-27)

Potongan pelunasan piviang murabahah. Ketika melunasi tepat waktu atau
lebih cepat dari waktu yang disepakati, maka diakui sebagal pengurang
keuniungan murabahah. Ketika dapat dilakukan dengan menggunakan salah

satu metode berikut:

a. diberikan pada saal pelunasan, yaitu penjual mengurangi piutang

murabahah dan keuntungan murabahah; atan

b. diberikan setelah pelunasan, yaitu penjual menerima pelunasan

piutang dari pembeli dan kemudian membayarkan potongan

pelunasannya kepada pembeli.

Ketentuan potongan pelunasan (Fatwa DS No: 23/DSN-MUVII/2002) Jika
nasabah melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari
waktu varg disepakati, Lembaga Keuangan Syarigsh boleh memberikan
potongan dari kewajiban pembayaran, dengan syarat tidak diperjanjian dalam
akad Besarnya potongan, di;segrahkem pada kebijakan dan pertimbangan LKS.
Potongan murabahah (PSAK. 51022, pref 28). Potongan angsuran murabahah.
Pada saat nasabah membayar sécara tepat waltu maka diakui sebagai pengurang
keuntungan murabahah, namuz%a pada saat penurunan kemampuan pembayaran

pembeli maka diakui sebagai bebarn.
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2.3.8. Denda (PSAK 102, prgt 29)

Dienda mengenai murabahah, denda dikenakan jika pembeli lalai dalam
melakukan kewajibannya sesuai dengan akad, maka diakui sebagai bagian dana

kebajikan.

Penyajian (PSAK 102, prgf 37-39) Piutang muwrabahah disajikan sebesar
nilai bersit yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah dikurangi
penyisihan kerugian piutang., Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai
pengurang {conira account) pintang murabahah. Beban murabahah tangguhan
disajikan sebagai pengurang (confra accouwt) hutang murabahah. Pada saat
pengungkapan (PSAX 102, prgf 40-41) Penjual mengungkapkan hal-hal yang
terkait dengan transaksi mwa&gzhaﬁz, tetapt tidak terbatas pada; harga perolehan
aset murabahah, janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan
sebagai kewajiban atau bukan, ?;ﬂan pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK
101: Penysjian Laporan Kaua%&gm Syariah. Pembeli mengungkapkan hal-hal
yang terkait dengan transaksi murabahah, tetapi tidak terbatas pada: nilai tunai
aset yang dipercleh dari transaksi murabahah, jangka waktn murabahah
tangguh, pengungkapan yang &ipeﬁukan sesuai PSAK 101: Penyajian Laporan
Keuangan Syariah |

2.3 Kerangka Berfikir _
“Dialah Allah yang menj&dfkan segala yang ada di bumi untuk kamu” (QS.

2:29)

N v : !
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“Yang Halal ialah apa yang dihalalkan Allah di dalam kitabNya, dan yang
haram ialah apa yang diharamkan Allzh dalam kitabNya, sedangkan apa yang
ada didiamkanNya berarti dimaafkan (diperkenannkan) untukmu (HR. At -
Tirmidzi & Ibnu Majah) |

Dari pernyataan diatas, dagaat diketahui babwa mua’amalah adalah boleh,
karena tidek mungkin seluroh vang diciptakan ifu tidak ada manfaatnya dan
akhirnya diharamkan seiumh.nya. Oleh karena itu ruang lingloup yang dihalatkan
jauh lebih Juas dari pada yang dibaramkan. Secara pasti apa yang telah dilarang
oleh Allah itu adalah untuk kehidupan manusia itu sendiri. Harta dikatakan baik
dan halal jika niatnya benar, tujuannya juga benar, dan cara atau sarana untuk
memperolehnya juga benar, sesuai dengan rambu — rambu yang telah ditetapkan
oleh Al — Qur’an dan As — Sunnah.

Dalam Akad Murabahah akan dibahas secara tuntas mengenai system jual
beli yang benar menurut Al «»éQm"ml dan As — Sunnah, dalam hal ini adalah
akad murabahah untuk memperhitungkan berapa jumlah besar keuntungan yang
ingin didapatkan dari harga pékok suatu barang. Tidak diperkenankan untuk
melakukan riba atau untung dc_v:f-ngan hasil yang tidak baik dan tidak adil bagi

kedua belah pihak (penjual dan pembeli)

No | JUAL BELI ; RIBA

1 | Dihalalkan oleh Allah SWT Dibararkan Allalh SWT

2 | Harus ada pertukaran barang atau | Tidak ada pertukaran barang dan
manfaat yang diberikan isehingga keunfungan manfaat hanya diperoleh

ada keuntungan manfast yang | oleh penjual
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diperolesh oleh penjual

Karena ada yang ditukar, harus ada | Tidak ada beban yang ditanggung

beban yang ditanggung oleh penjual | penjual

Memiliki resiko untung  rugi, | Tidak memiliki resiko sehingga tidak
sehingga diperlukan kerja/usaha, | diperlukan kerja/usaha, kesungguhan

kesungguhan dan keahlian dan keahlian

Dengan adanya perbedoan riba dan jual beli dalam akuntansi perbankan
syariah di bank muamalat kalimalang iersebut. Penulis teriarik sekali dengan
penelitian tersebut karena p@nul.is ingin mengetahni serta mendapatkan
informasi lebih lanjut atas perlaknan akunatansi syariah dalam pembiyaan akad
murabahah.

Yang baik di jadikan acuan dalam proses mwrabahah tunai atau
ditangguhkan, dan sesuai dengan syariah islam sesuai dengan PSAK 102
tentang murabahah dan sesuai pula dengan Al-Qur'an dan Hadits untuk
menentukan landasan atau hulwnnya.

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu sehingga kerangka

berpikir dalam penelitian ini adaiah :
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[ Bank Muamalat ]

h

Penyaluran dana dengan Prinsip
akad jual beli

J ? l

Akad Salam ] [ Akad Murabahah ] [ Akad Istishna

A

; Pencatatan, Penyajian, Pengungkapan }

: hd
[ Evaluasi Standar Akuntansi PSAK No. 102) ]
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